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ABSTRACT

RIYA SOGA. $2120039. THE EFFECT OF WORK PRODUCTIVITY ON
PUBLIC SERVICE QUALITY AT THE TRANSMIGRATION AND LABOR
OFFICE OF NORTH GORONTALO REGENCY

This study aims to determine to what extent work productivity affects public service
quality at the Transmigration and Labor Office of North Gorontalo Regency. This
study uses a quantitative approach with a survey method. The number of samples
in this study consists of 21 people. The data analysis method employs simple linear
regression analysis. The results of this study indicate that work productivity (X)
affects public service quality (Y) by 47.3%, while the remaining 52.7% is aj fé‘dﬁ N\

by other factors unexamined in this study. It proves that work productzvzty ()O\ “n \
positively affects public service quality (Y), meaning that work producmlztv at the”—\" \
Transmigration and Labor Office of North Gorontalo Regency can determme g3 /’
public service quality in the organization. \\ N

Keywords: work productivity, public service quality
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ABSTRAK

RIYA SOGA. 82120039. PENGARUH PRODUKTIVITAS KERJA
TERHADAP KUALITAS PELAYANAN PUBLIK DI DINAS
TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA KABUPATEN GORONTALO
UTARA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar produktivitas kerja
terthadap kualitas pelayanan publik di Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja
Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survey. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 21 orang.
Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh produktivitas kerja (X) berpengaruh
terhadap kualitas pelayanan publik (Y) sebesar 47,3%, sedangkan sisanya 52,7%
dipengaruhi oleh faktor-fator lainya yang tidak diteliti pada penelitian ini. Hasili lmw DN\
membuktikan bahwa produktivitas kerja (X) berpengaruh positif terhadap, kualitas %\
pelayanan publik (Y). Hal itu berarti bahwa produktivitas kerja di Kantor Dm;«1§R ﬁK‘J" \
Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara dapat menentukan”’ g)
kualitas pelayanan publik yang baik dalam organisasinya. \

Kata kunci: produktivitas kerja, kualitas pelayanan publik
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah merupakan suatu identitas yang memiliki fungsi dan tujuan
memberikan pelayanan publik kepada masyarakat dengan menjalankan peran sebagai
organisasi publik non profit. Pelayanan publik didasarkan pada fungsi, peran,
kewajiban dan tujuan dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat akan barang dan jasa
yang memiliki karakteristik sebagai barang publik. Pemberian pelayanan publik oleh
aparatur pemerintah kepada masyarakat merupakan implikasi dari fungsi aparat
negara sebagai pelayan masyarakat sehingga kedudukan aparatur pemerintah dalam
pelayanan umum sangat strategis karena akan menentukan sejauhmana pemerintah
mampu memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya bagi masyarakat dan
sejauhmana pemerintahan telah menjalankan perannya dengan baik.

Namun dalam prakteknya, organisasi penyelenggara pelayanan publik masih
banyak kekurangan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Salah satu faktornya
yaitu rendahnya kualitas pelayanan. Rendahnya kualitas pelayanan publik merupakan
salah satu sorotan yang diarahkan kepada birokrasi pemerintah dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat.

Perbaikan pelayanan publik di era reformasi ini merupakan harapan seluruh
masyarakat, namun dalam perjalanan reformasi ternyata tidak mengalami perubahan
yang signifikan. Berbagai tanggapan masyarakat justru cenderung menunjukkan

bahwa berbagai jenis pelayanan publik mengalami kemunduran yang utamanya



ditandai dengan banyaknya penyimpangan dalam layanan publik tersebut. Sistem dan
prosedur pelayanan yang berbelit-belit, dan sumber daya manusia yang lamban dalam
memberikan pelayanan, mahal, tertutup, dan diskriminatif serta berbudaya bukan
melayani melainkan dilayani juga merupakan aspek layanan publik yang banyak
disoroti.

Pada dasarnya untuk mencapai kualitas pelayanan publik yang baik, suatu
organisasi penyelenggara pemerintahan perlu mempertimbangkan beberapa faktor.
Dimana faktor — faktor tersebut saling mempengaruhi satu sama lain guna tercapainya
suatu kualitas pelayanan publik yang baik. Beberapa faktor diantaranya adalah faktor
produktivitas kerja pegawai. Produktivitas kerja sering diartikan sebagai kemampuan
seseorang atau kelompok orang untuk menghasilkan barang atau jasa.

Khusus dalam pelaksanaan tugas pemerintahan di tingkat kabupaten/kota dan
kecamatan dituntut kepada aparatur pemerintah selaku penyelenggara pemerintahan
harus mampu melakukan inovasi diri guna meningkatkan produktivitas kerja, baik
untuk diri pribadinya maupun untuk instansi tempat dimana dia bekerja. Penataan
sumber daya aparatur yang produktif harus diprioritaskan, karena reformasi di bidang
administrasi pemerintahan mengharapkan hadirnya pemerintah yang lebih berkualitas
dan mampu mengemban fungsi-fungsi pelayanan publik.

Kurang produktifnya kerja pegawai dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat sehingga masih rendahnya kualitas pelayanan, seperti halnya pelayanan
yang diberikan Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara

merupakan fenomena yang banyak terjadi pada sektor pemerintahan padahal



seharusnya pemerintah yang merupakan pelayan masyarakat senantiasa hadir untuk
melayani masyarakat dengan baik.

Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara mempuyai
tugas melaksanakan sebagian urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi
dan tugas pembantuan di bidang Transmigrasi, Tenaga Kerja dan Pemberdayaan
Masyarakat. Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara
mempunyai tugas dan fungsinya yaitu Perumusan dan penetapan kebijakan dibidang
Tenaga Kerja dan Transmigrasi; Pelaksanaan kebijakan dibidang Tenaga Kerja dan
Transmigrasi; Pengkoordinasian dan pengendalian pelaksanaan tugas dinas;
Pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas; dan Pelaksanaan fungsi lain yang
diberikan oleh Bupati.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya suatu fenomena yang menunjukkan
bahwa pegawai pada Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo
Utara belum sepenuhnya dapat menjalankan tugas pekerjaannya dengan produktif,
sehingga tentunya akan berpengaruh terhadap pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat. Berkenaan dengan masalah tersebut, peneliti merasa tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut menyangkut kualitas pelayanan yang diberikan pegawai Dinas
Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara dalam memberikan
pelayanan Rekomendasi Penelitian, Riset, dan Survey, bahwa pelayanan tersebut
merupakan bagian dari pelayanan publik.

Rendahnya kualitas pelayanan tersebut diduga karena masih kurangnya

produktivitas kerja, yaitu dengan indikator sebagai berikut :



1. Semangat Kerja. Contoh : masih ada pegawai yang kurang semangat
dalam melakukan pekerjaannya, pegawai yang cenderung santai, banyak
mengobrol dan menunda pekerjaan ketika jam kerja hal tersebut terlihat
setiap harinya.

2. Mutu. Contoh : masih ada pegawai yang melaksanakan pekerjaannya
dengan lamban dan kurang mementingkan kualitas kerja yang
dihasilkannya.

Adapun alasan pengambilan judul dengan variabel Produktivitas Kerja yaitu
sebagai tolak ukur untuk mengetahui seberapa produktifnya kerja pegawai Dinas
Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara dalam memberikan
pelayanan rekomendasi penelitian, riset, dan survey kepada masyarakat. Lalu kualitas
pelayanan, alasannya adalah karena pelayanan rekomendasi penelitian, riset dan
survey berpengaruh terhadap kebutuhan masyarakat dan pelayanan yang
diberikannya itu dapat dikatakan berkualitas atau tidak. Maka peneliti tertarik
menggunakan variabel produktivitas kerja dan kualitas pelayanan dengan tujuan
mengetahui produktivitas kerja pegawai dalam memberikan pelayanan rekomendasi
penelitian, riset, dan survey.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut yang dituangkan kedalam usulan penelitian yang
berjudul : “Pengaruh Produktivitas Kerja Terhadap Kualitas Pelayanan Publik

di Dinas Transmigrasi Dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara”



1.2 Rumusan Masalah

Berdarkan latar belakang masalah diatas, maka menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah : Seberapa besar Pengaruh Produktivitas Kerja Terhadap
Kualitas Pelayanan Publik di Dinas Transmigrasi Dan Tenaga Kerja Kabupaten
Gorontalo Utara ?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai
Produktivitas Kerja Terhadap Kualitas Pelayanan Publik di Dinas Transmigrasi Dan
Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara
1.3.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini
adalah : Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Produktivitas Kerja Terhadap
Kualitas Pelayanan Publik di Dinas Transmigrasi Dan Tenaga Kerja Kabupaten
Gorontalo Utara
1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di kemukakan, maka yang menjadi
manfaat secara teroritis, praktis dan manfaat bagi peneliti secara signifikan didalam
penelitian diantaranya sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis
Diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan di bidang ilmu

pemerintahan dan terutama yang menyangkut Produktivitas Kerja Terhadap



Kualitas Pelayanan Publik di Dinas Transmigrasi Dan Tenaga Kerja
Kabupaten Gorontalo Utara
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan dan
pertimbangan khususnya di Dinas Transmigrasi Dan Tenaga Kerja Kabupaten
Gorontalo Utara tentang seberapa besar Produktivitas Kerja Terhadap Kualitas
Pelayanan Publik di Dinas Transmigrasi Dan Tenaga Kerja Kabupaten
Gorontalo Utara
3. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan perbandingan literatur bagi peneliti
berikutnya yang juga tertarik terhadap masalah Produktivitas Kerja Terhadap
Kualitas Pelayanan Publik di Dinas Transmigrasi Dan Tenaga Kerja Kabupaten

Gorontalo Utara



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Produktivitas Kerja

Produktivitas secara umum diartikan sebagai hubungan antara keluaran
(barang-barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang). Suatu
perbandingan anatara hasil keluaran dan masukan. Masukan sering dibatasi dengan
tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik, bentuk, dan nilai.
Sutrisno dalam bukunya yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia
(2016:100) mengemukakan produktivitas kerja sebagai berikut : Produktivitas kerja
merupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa
yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih
baik hari ini daripada hari kemarin dan hari esok lebih baik hari ini.

Pendapat tersebut didukung oleh Ravianto yang dikutip oleh Sutrisno
(2016:100) mengatakan bahwa: Produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mental
yang selalu mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari
hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Sikap yang demikian akan
mendorong seseorang untuk tidak cepat merasa puas, akan tetapi harus
mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan kerja dengan cara selalu
mencari perbaikan-perbaikan dan peningkatan. Definisi Produktivitas Kerja menurut
Sutrisno (2016:102) megemukakan bahwa “produktivitas kerja adalah rasio dari hasil
kerja dengan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang tenaga

kerja”.



Berdasarkan definisi — definisi tersebut dapat disimpulkan produktivitas kerja
berkaitan dengan batin dan watak manu sia yang dari waktu ke waktu melakukan
upaya perbaikan terhadap segala sesuatu yang dikerjakannya melalui evaluasi
kegiatan yang dilakukan sebelumnya sehingga dapat diketahui bagaimana cara untuk
menjadi lebih baik ke depannya dengan menerapkannya secara sungguh - sungguh.
2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Menurut Simanjuntak yang dikutip oleh Sutrisno dalam bukunya yang berjudul
Manajemen Sumber Daya Manusia (2016:103) ada beberapa faktor yang dapat
memengaruhi produktivitas kerja, yaitu :

1. Pelatihan
Latihan kerja dimaksudkan untuk melengkapi karyawan dengan
keterampilan dan cara — cara yang tepat untuk menggunakan peralatan kerja.
Untuk itu, latihan kerja diperlukan bukan saja sebagai pelengkap akan tetapi
sekaligus untuk memberikan dasar-dasar pengetahuan.

2. Mental dan kemampuan fisik
Keadaan mental dan fisik merupakan hal yang sangat penting untuk menjadi
perhatian bagi organisasi, sebab keadaan fisik dan mental karyawan
hubungan yang erat dengan produktivitas kerja karyawan.

3. Hubungan antara atasan dan bawahan
Hubungan atasan dan bawahan akan mempengaruhi kegiatan yang dilakukan

sehari — hari. Bagaimana pandangan atasan terhadap bawahan, sejauh mana



bawahan diikutsertakan dalam penentuan tujuan. Sikap yang saling jalin —
menjalin telah mampu meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja.
2.3 Faktor-Faktor Penentu Keberhasilan Upaya Peningkatan Produktivitas
Kerja
Siagian (2009:10) mengemukakan bahwa terdapat faktor-faktor penentu
keberhasilan meningkatkan produktivitas kerja, yaitu sebagai berikut :
1. Perbaikan Terus-Menerus
Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja, salah satu implikasinya ialah
bahwa seluruh komponen organisasi harus melakukan perbaikan secara terus-
menerus. Pentingnya etos kerja ini terlihat dengan lebih jelas apabila diingat
bahwa suatu organisasi selalu dihadapkan kepada tuntutan yang terus menerus
berubah, baik secara internal maupun ekstemal. Secara internal, contoh-
contoh perubahan yang harus ditanggapi adalah :
a. Perubahan strategi organisasi,
b. Perubahan kebijaksanaan tentang produk, misalnya dari satu produk
unggulan menjadi diversifikasi produk,
c. Perubahan dalam pemanfaatan teknologi, dan
d. Perubahan dalam praktek-praktek sumber daya manusia sebagai akibat
diterbitkannya peraturan perundang-undangan baru oleh pemerintah
dan berbagai faktor lain yang tertuang dalam berbagai keputusan

manajemen.
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Tuntutan perubahan yang terjadi secara eksternal juga tidak kurang banyaknya,
kesemuanya harus ditanggapi secara tepat oleh manajemen. Perubahan dapat
mengambil salah satu dari empat bentuk berikut :

a. Perubahan yang terjadi dengan lambat atau evolusioner dan bersifat
acak,

b. Perubahan yang terjadi secara perlahan tetapi berkelompok,

c. Perubahan yang terjadi dengan cepat karena dampak tindakan suatu
organisasi yang dominan peranannya di masyarakat, dan

d. Perubahan yang terjadi dengan cepat, menyeluruh, dan kontinu.

Cara manapun yang ditempuh, yang jelas perubahan yang terjadi harus
merupakan perubahan terencana (planned change) sehingga jalannya roda organisasi
lebih lancar dibandingkan dengan sebelum terjadinya perubahan.

2. Peningkatan Mutu Hasil Pekerjaan
Berkaitan erat dengan upaya melakukan perbaikan secara terusmenerus ialah
peningkatan mutu hasil pekerjaan oleh semua orang dan segala komponen
organisasi. Padahal, mutu tidak hanya berkaitan dengan produk yang dihasilkan
dan dipasarkan, baik berupa barang maupun jasa, akan tetapi menyangkut
segala jenis kegiatan di mana organisasi terlibat. Berarti mutu menyangkut
semua jenis kegiatan yang diselenggarakan oleh semua satuan kerja, baik
pelaksana tugas pokok maupun pelaksana tugas penunjang, dalam organisasi.
Peningkatan mutu tersebut tidak hanya penting secara internal, akan tetapi juga

secara ekstemal karena akan tercermin dalam interaksi organisasi dengan
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lingkungannya yang pada gilirannya turut membentuk citra organisasi di mata
berbagai pihak di luar organisasi.
3. Pemberdayaan Sumber Daya Manusia

Dapat dinyatakan secara aksiomatis bahwa sumber daya manusia merupakan
unsur yang paling strategik dalam organisasi. Tidak ada pilihan lain bagi
manajemen kecuali menerima aksioma tersebut. Karena itu memberdayakan
sumber daya manusia merupakan etos kerja yang sangat mendasar yang harus
dipegang teguh oleh semua eselon manajemen dalam hierarki organisasi.
Memberdayakan sumber daya manusia mengandung berbagai kiat seperti
diuraikan berikut ini.

1. Mengakui harkat dan martabat manusia;

2. Manusia mempunyai hak-hak yang bersifat asasi dan tidak ada manusia
lain termasuk manajemen yang dibenarkan untuk melanggar hak-hak
tersebut

3. Satu kiat yang terbukti ampuh dalam pemberdayaan sumber daya manusia
dalam organisasi ialah, penerapan gaya manajemen yang partisipatif
melalui proses demokratisasi dalam kehidupan berorganisasi.

4. Perkayaan mutu kekaryaan.

2.4 Indikator Produktivitas Kerja
Sutrisno (2016:104-105) mengemukakan bahwa untuk mengukur produktivitas
kerja diperlukan suatu indikator, yaitu sebagai berikut:

1. Kemampuan
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Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan karyawan
sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme
mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang diembannya kepada mereka.

Meningkatkan hasil yang dicapai

Berusaha meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang
dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil
pekerjaan tersebut. Jadi upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi
masing-masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan.

Semangat kerja

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini dapat
dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian
dibandingkan dengan hari sebelumnya.

Pengembangan diri

Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan Kkerja.
Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan
dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin kuat tantangannya,
pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan untuk menjadi lebih
baik pada gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan karyawan untuk

meningkatkan kemampuan.
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Mutu

Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu. Mutu
merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukan kualitas kerja seorang
pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil yang
terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya
sendiri.

Efisiensi

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang
digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas yang
memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan.

Pengertian Kualitas

Definisi dari kualitas telah di berikan oleh banyak pakar dengan berbagai sudut

pandang yag berbeda, sehingga menghasilkan definisi — definisi yang berbeda pula.

Nasution (2004:41) menyatakan bahwa : Kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang

berhubungan dengan produk, manusia/tenaga Kkerja, proses dan tugas, serta

lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan atau konsumen.

Pengertian yang lebih rinci tentang kualitas diberikan oleh Tjiptono setelah

melakukan evaluasi dari definisi kualitas beberapa pakar, kemudian Tjiptono menarik

7 (tujuh) definisi yang sering di kemukakan terhadap konsep kualitas,definisi —

definisi kualitas menurut Tjiptono tersebut, adalah sebagai berikut :

1.

2.

Kesesuaian dengan persyaratan atau tuntutan ;

Kecocokan untuk pemakai ;
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3. Perbaikan atau penyempurnaan berkelanjutan ;

4. Bebas dari kerusakan atau cacat ;

5. Pemenuhan kebutuhan pelanggan semenjak awal dan setiap saat;
6. Melakukan segala sesuatu secara benar semenjak awal;

7. Sesuatu yang bisa membahagiakan pelanggan.

2.6 Pengertian Pelayanan

Pelayanan publik atau umum merupakan salah satu fungsi utama dari
pemerintah berkedudukan sebagai lembaga yang wajib memberikan atau memenuhi
kebutuhan masyarakat. Menurut Kotler yang dikutip oleh Tjiptono (2006:6), dalam
bukunya Manajemen Jasa menyatakan bahwa : Pelayanan adalah setiap tindakan atau
perbuatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada
dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak menghasilkan
kepemilikan sesuatu. Produksi jasa bisa berhubungan dengan produk fisik maupun
tidak.

Menurut  Kasmir (2005:3), menyatakan bahwa:Faktor utama yang
mempengaruhi pelayanan adalah sumber daya manusia. Artinya peranan manusia
(karyawan) yang melayani masyarakat merupakan faktor utama karena hanya dengan
manusialah pelanggan dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka. Pelayanan
yang baik pada akhirnya akan mampu memberikan kepuasan kepada masyarakat.
Pelayanan yang optimal pada akhirnya juga akan mampu meningkatkan image

organisasi sehingga citra organisasi di mata masyarakat terus meningkat. Adanya
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citra organisasi yang baik maka segala yang dilakukan oleh organisasi akan dianggap
baik pula.
2.7 Pengertian Kualitas Pelayanan

Pelayanan sebagai salah satu fungsi utama pemerintah maka dengan
memberikan pelayanan tersebut sudah seharusnya dapat diselenggarakan secara
berkualitas oleh pemerintah. Definisi kualitas pelayanan menurut Tjiptono, (2004) :
yaitu sebagai berikut : Kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang
diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi
keinginan pelanggan. Apabila jasa atau pelayanan yang diterima atau dirasakan
(perceived service) pelayanan dipersepsikan baik dan memuaskan. Jika jasa atau
pelayanan yang diterima melampaui harapan pelanggan, maka kualitas asa atau
pelayanan dipersepsikan sebagai kualitas yang ideal. Sebalikya jika jasa atau
pelayanan yang diterima lebih rendah daripada yang diharapkan, maka kualitas jasa
atau pelayanan dipersepsikan buruk (Hardiansyah, 2018).

Menurut Lukman (2000:10), dalam bukunya “Manajemen Kualitas Pelayanan”,
menyatakan bahwa : Kualitas pelayanan adalah sebagian kegiatan pelayanan yang
diberikan kepada seseorang atau orang lain atau organisasi pemerintahan sesuai
dengan peraturan perundang — undangan yang berlaku. Adapun kualitas pelayanan
menurut Goetsch dan Davis dalam Hardiyansyah (2011:36), menyatakan bahwa :
Kualitas pelayanan adalah sesuatu yang berhubungan dengan terpenuhinya harapan
atau kebutuhan pelanggan, dimana pelayanan dikatakan berkualitas apabila dapat

menyediakan produk dan jasa (pelayanan) sesuai dengan kebutuhan dan harapan
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pelanggan. Dalam hal ini, kualitas pada dasarnya terkait dengan pelayanan yang baik,
yaitu sikap atau cara karyawan dalam melayani pelanggan atau masyarakat secara
memuaskan

Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai pengertian kualitas pelayanan
publik, peneliti menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan publik adalah totalitas dari
kemampuan pihak penyelenggara pelayanan dalam memberikan layanan akan produk
(barang atau jasa) maupun layanan administrasi kepada pelanggan atau masyarakat,
yang dapat memenuhi kebutuhan dan dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan
berdasarkan kesesuaian dengan harapan dan kenyataan yang diterima oleh pelanggan
atau masyarakat.

Menurut Moenir (2006:204) mengemukakan pendapat mengenai konsep
pelayanan yang efektif sebagai suatu pelayanan yang berkualitas adalah “Layanan
yang cepat, menyenangkan, tidak mengandung kesalahan, mengikuti proses dan
menyenangkan, tidak mengandung kesalahan, mengikuti proses dan prosedur yang
telah ditetapkan lebih dahulu.” Berdasarkan beberapa pengertian dan penjelasan
mengenai kualitas pelayanan tersebut dapat disimpulkan bahwa Kualitas pelayanan
publik merupakan usaha untuk memenuhi segala sesuatu yang berhubungan dengan
produksi, jasa, manusia, proses, lingkungan, dan yang menjadi kebutuhan serta
keinginan konsumen baik itu berupa barang dan jasa yang diharapkan dapat
memenuhi harapan dan kepuasan masyarakat sebagai pelanggan.

Ratminto dan Winarsih (2016: 2) yang menyatakan “Pelayanan adalah produk-

produk yang tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang melibatkan usaha-usaha
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manusia dan menggunakan peralatan”. Menurut Tjiptono (2012:74) Kualitas
pelayanan (service quality) dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi
para konsumen atas pelayanan nyata yang mereka terima/peroleh dengan pelayanan
yang sesungguhnya mereka harapkan/inginkan terhadap atribut-atribut pelayanan
suatu instansi. Kualitas pelayanan sebagai ukuran seberapa bagus tingkat layanan
yang diberikan mampu sesuai dengan harapan masyarakat.
2.8 Indikator Kualitas Pelayanan
Menurut Rambat Lupiyoadi (2014:216) terdapat lima dimensi pokokkualitas
pelayanan sebagai berikut:
1. Bukti Fisik (Tangibles)
Meliputi fasilitas fisik, perlengkapan dan penampilan pegawai serta
sarana komunikasi.
2. Empati (Empaty)
Meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan komunikasi yang
baik, perhatian pribadi, memahami kebutuhan masyarakat dan jam
operasional yang jelas dan sesuai.
3. Daya tanggap (Responsiveness)
Kesediaan dan kemampuan para pegawai untuk membantu masyarakat
dan merespon permintaan mereka secara cepat dan tepat.
4. Kehandalan (Realibity)
Kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan segera,

akurat, dan memuaskan.



5. Jaminan (Assurance)
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Mencakup pengetahuan, kemampuan, kesopanan, dan sifat dapat

dipercaya yang dimiliki para pegawai, bebas dari bahaya, resiko atau

keragu-raguan.

2.9 Kerangka Pikir Penelitian

Produktivitas Kerja(X)
Kemampuan
Pengembangan diri
Mutu

Efisiensi

HPwnh e

Sumber : Sutrisno (2016:104-
105)

4.
S.

Kualitas Pelayanan (Y)
Tangibel (Bukti Fisik)
Emphaty (Empati)
Responsiviness (Daya
Tanggap)

Reliability (Kehandalan)
Assurance (Jaminan)

Sumber Rambat Lupiyoadi
(2014:216)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.10 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual yang dirumuskan diatas, maka hipotesis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan antara Produktivitas Kerja terhadap Kualitas

Pelayanan Publik di Dinas Transmigrasi Dan Tenaga Kerja (Ha : Pyx # 0).

Ha : Ada pengaruh signifikan antara Produktivitas Kerja terhadap Kualitas Pelayanan

Publik di Dinas Transmigrasi Dan Tenaga Kerja ( Ha : Pyx # 0).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di kantor Dinas Transmigrasi Dan Tenaga
Kerja Kabupaten Gorontalo Utara selama 3 bulan.
3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini akan menjelaskan hubungan
memengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan diteliti, yaitu
pengaruh Produktivitas Kerja terhadap Kualitas Pelayanan Publik. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena data untuk menganalisis pengaruh antar variabel
dinyatakan dengan angka.
3.3 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Sugiyono, (2010) mengemukakan “metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme
digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu”. Teknik pengumpulan
sampel dilakukan secara random sampling, pengumpulan data berdasarkan
instrument penelitian analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji

hipotesis. Dilihat dari sifatnya penelitian ini adalah penelitian survey, dengan alat
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pengumpulan data adalah kusioner dengan analisis statistik menggunakan regresi
linear sederhana dengan bantuan program Software SPSS 20.
3.4 Desain Penelitian

Desain penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui seberapa besar
tingkat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Dinas
Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara. Adapun keterkaitan

antara variabel dalam penelitian ini adalah :

Produktivitas Kerja (X) Kualitas Pelayanan ()

v

(variabel independen) (variabel dependen)

3.5 Oprasionalisasi Variabel
Sugiyono (2010) mengemukkan “operasionalisasi variabel yaitu segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
mendapatkan informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulanya”.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti :
1. Variabel Bebas
Variabel Dbebas (variabel independen) dalam penelitian ini adalah
Produktivitas Kerja (X)
Secara konseptual menurut Sutrisno (2016:100) mengatakan bahwa
produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mental yang selalu mempunyai
pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok

harus lebih baik dari hari ini. Sikap yang demikian akan mendorong seseorang untuk
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tidak cepat merasa puas, akan tetapi harus mengembangkan diri dan meningkatkan
kemampuan kerja dengan cara selalu mencari perbaikan-perbaikan dan
peningkatan.”. Menurut Sutrisno (2016:) mengemukakan bahwa untuk mengukur
produktivitas kerja diperlukan suatu indikator, yaitu sebagai berikut Kemampuan,
Pengembangan diri, Mutu dan Efisiensi. Pengukuran Produktivitas Kerja
menggunakan 8 item pertanyaan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala
Likert”.
2. Varibel Terikat

Variabel terikat (variabel dependen) dalam penelitian ini adalah Kualitas

Pelayanan Publik ()

Secara konseptual Kualitas pelayanan menurut Rambat Lupiyoadi (2014:197)
mendefinisikan kualitas pelayanan adalah sebagai seluruh aktivitas yang berusaha
mengkombinasikan nilai dari pemesanan, pemrosesan hingga pemberian hasil jasa
melalui komunikasi untuk mempercepat kerja sama dengan masyarakat dengan
segera. Dalam hal ini, kualitas pada dasarnya terkait dengan pelayanan yang baik,
yaitu sikap atau cara pegawai dalam melayani pelanggan atau masyarakat secara
memuaskan, cepat dan tepat. Menurut Rambat Lupiyoadi (2014:216) ada 5 indikator
mengenai pelayanan publik : Bukti Fisik (Tangibles), Empati (Empaty), Daya

tanggap (Responsiveness), Kehandalan (Realibity), dan Jaminan (Assurance)
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3.6 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan dengan
menggunakan metode survey. Penelitian survey adalah penelitian yang menggunakan
sampel dari populasi dan menggunakan kusioner sebagai alat pengumpul data yang
pokok, yang diwujudkan dalam bentuk penyataan.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala ini
digunakan untuk mengukur respon subjek dalam kusioner. Menurut Sugiyono
(2010:45) skala yang digunakan dalam kuesioner adalah skala likert 1-5 dengan

penjelasan sebagai berikut:

1. SS/SL . Sangat setuju/Selalu skor 5
2. SISR : Setuju/Sering skor 4
3. KS/KK . Kurang Setuju/Kadang-Kadang skor 3
3. TS/JR: : Tidak setuju/Jarang skor 2
4. STSITP : Sangat tidak setuju/Tidak Pernah  skor 1

3.7 Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Margono, 2010). “Populasi
juga dikatakan keseluruhan unit analisis yang dilakukan karakteristiknya”. Sugiyono
(2010) mengemukkan “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dalam mengambil kesimpulan”. Dalam penelitian ini
populasi disini adalah para pegawai yang berada di dilaksanakan di kantor Dinas

Transmigrasi dan Tenaga Kerja sebanyak 21 pegawai. Penelitian ini disebut
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penelitian populasi karena seluruh anggota populasi sebanyak 21 orang dijadikan

sampel penelitian

3.8

3.9

Metode Pengolahan Data

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Editing Data
Editing data merupakan penelitian kembali data yang telah dikumpulkan
dengan menilai apakah data yang dikupulakan tersebut cukup relevan
dengan proses penelitian atau diolah lebih lanjut.

2. Tabulasi Data
Tabulasi data merupakan proses penyusunan dan analisis data dalam bentuk
tabel. Pembuatan struktur tabel tergantung dari masalah, tujuan dan hipotesis
masalah.

3. Pengkodean Data
Pengkodean data merupakan cara untuk mengkalasifikasikan jawaban dari
para responden yang termuat dalam kusioner, dengan mengklasifikasikan
jawaban tersebut dalam bentuk angka.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis

regresi linier sederhana dengan bantuan program Software SPSS 21 selanjutnya di

analisis secara deskriptif analitik (Kadir, 2015). Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



24

1. Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriftif digunakan untuk menganalisa data dengan cara
menyimpulkan secara menyeluruh atau menggambarkan data yang telah
terkumpul menjadi satu kemudian dibandingkan antara penelitian sekarang

dan terdahulu.

2. Uji Syarat atau Uji Instrumen
Uji Syarat atau Uji Instrumen digunakan untuk ketepatan suatu kuesioner

dalam melakukan uji validitas dan uji reliabilitas.

3. Regresi Linear Sederhana
Data untuk melihat adanya hubungan antara variabel X dan variabel Y yang
diperoleh di analisis mengunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan
program Software SPSS 21 selanjutnya di analisis secara deskriptif analitik,

(Kadir, 2015). Model persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut :

Y=a+bx+et

Keterangan :

y = Produktivitas Kerja

o = Koefesien konstanta

b = koefesien regresi sederhana
x = Kualitas Pelayanan Publik

e' = galat (kesalahan)



25

4. Uji Signifikansi Korelasi
Uji signifikasi dipakai untuk menguji dan mengetahui sejauh mana adanya
pengaruh positif atau negatif variabel kompetensi terhadap variabel kinerja
pegawai dengan menggunakan uji t. Adapun Kketentuannya vyaitu H1

diterima, jika t-hitung>t-tabel, variabel independen mempengaruhi variabel

dependen.

5. Koefisien Determinan
Koefisien Determinan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
Produktivitas Kerja terhadap Kualitas Pelayanan. Koefisien determinan

dihitung dengan menggunakan rumus seperti dibawah ini:

D = (rxy)® x 100%

Keterangan :
D = Determinasi

Rxy = Korelasi Produk Momen antara X dan Y
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo utara terbentuk
berdasarkan peraturan daerah kab. Gorontalo Utara Nomor 3 tahun 2016 tentang
pembentukan perangkat daerah dan peraturan bupati Nomor 40 tahun 2016 tentang
kedudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi,dan tata kerja Dinas Transmigrasi dan
Tenaga Kerja.
4.2 Pemahaman Tentang Organisasi Dinas Transmigrasi Dan Tenaga Kerja
A. Struktur Organisasi
Dalam lingkup struktural organisasi, Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja

Kabupaten Gorontalo Utara memiliki aturan kepegawaian yang terdiri dari:

1. Kepala Dinas

2. Sekretaris Dinas

1) Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan
2) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
3. Bidang Transmigrasi:
Kelompok Jabatan Fungsional
4. Bidang Pelatihan Kerja dan Penempatan Tenaga Kerja:
Kelompok Jabatan Fungsional
5. Bidang Hubungan Industrial dan Syarat Kerja:

Kelompok Jabatan Fungsional.
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B. Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Struktur Organisasi

a)

Kedudukan

Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara adalah unsur
pelaksana yang dipimpin oleh kepala Dinas dan berada dibawah dan

bertanggung jawab kepada Bupati Gorontalo Utara sebagai kepala Daerah.

b) Tugas Pokok

Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara
mempunyai tugas sebagai perangkat daerah yang membantu Bupati Gorontalo
Utara dalam penyelenggaraan pemerintahan dibidang ketenagakrjaan dan
ketransmigrasian ~ berdasarkan  peraturan  perundang-undangan  untuk
kelancaran tugas pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo Utara.
Fungsi

Dalam menyelenggarakan tugas,Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja
Kabupaten Gorontalo Utara mempunyai fungsi sebagai berikut:

e Merencanakan system pembinaan di Bidang penempatan perluasan
dan produktivitas Tenaga Kerja, pengawasan ketenagakerjaan,
Hubungan Industrial dan Syarat Kerja dan Transmigrasi secara
berkesinambungan untuk pengembangan.

e Merumuskan kebijakan teknis pembinaan di bidang sesuai kebutuhan

untuk kepentingan kinerja UPT.
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Menyusun kebijakan teknis pembinaan dibidang berdasarkan juklak
dan juknis sebagai pedoman pelaksanaan tugas.

Mengorganisir pelaksanaan pembinaan dibidang melalui mekanisme /
prosedur kerja untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

Mengendalikan pelaksanaan system pembinaan dibidang secara
terpadu untuk tertip pelaksanaan tugas.

Mengarahkan pelaksanaan program pembinaan bidang berdasarkan
skala prioritas.

Memberikan perizinan dibidang pembinaan sesuai jenisnya untuk
menjamin kepastian hukum.

Membina pelaksanaan kegiatan pembinaan bidang secara menyeluruh
untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

Mendistribusikan pelaksanaan tugas UPT.

Mengawasi pelaksanaan tugas baik secara internak dan eksternal
secara berkala untuk efektifitas dan efisiensi kegiatan UPT.
Mengevaluasi seluruh kegiatan UPT melalui pertemuan untuk
mengetahui perkembangan pelaksanaan tugas baik lisan / tertulis
untuk beroleh petunjuk lebih lanjut.

Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan UPT terkait melalui

rapat koordinasi untuk peraturan pendapat.
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e Melaporkan hasil pelaksanaan tugas UPT secara berkala sebagai bahan
evaluasi.
e Melakukan tugas pembantuan dan tugas lainya yang diperintahkan
oleh atasan untuk kelancaran tugas kedinasan.
4.2.1 Visi

“Terwujudnya Tenaga Kerja Serta Masyarakat Transmigrasi Fungsional,
Tangguh, Mandiri dan Sejahtera.

Terwujudnya visi merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh segenap
personil Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara. Sebagai
bentuk nyata dari visi tersebut, maka ditetapkanlah misi yang menggambarkan hal
yang seharusnya terlaksana, sehingga hal yang masih terlihat abstrak pada visi akan
lebih nyata pada misi tersebut. Lebih jauh pernyataan misi Dinas Transmigrasi dan
Tenaga Kerja Kabupate Gorontalo Utara memperlihatkan kebutuhan apa yang hendak
dipenuhi oleh organisasi, siapa yang memiliki kebutuhan tersebut,dan bagaimana
organisasi memenuhi kebutuhan tersebut.

4.2.2 Misi

Adapun misi yang tertuang atas implementasi visi Dinas Transmigrasi dan
Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara adalah:

1. Penempatan, perluasan serta pembinaan kompetensi tenaga kerja melalui

pelatihan dan pengembangan produktivitas kerja.
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2. Pembinaan hubungan industrial, perlindungan tenaga kerja, serta peningkatan
kesejahtraan pekerjaan.

3. Pelaksanaan pengawasan ketenagakerjaan.

4. Peningkatan serta pengembangan sumber daya manusia baik aparatur maupun
masyarakat Kawasan transmigrasi

5. Penyelenggaraan kegiatan transmigrasi dengan usaha produktif sebagai senta
pertumbuhan ekonomi.

Misi tersebut disusun dengan mempertimbangkan adanyan kebutuhan ataupun
tuntutan dari masyarakat yang menginginkan adanya peningkatan pemenuhan
kebutuhan public dalam rangka mewujudkan keberhasilan pembangunan
ketenagakerjaan dan ketransmigrasian.

4.3 Gambaran Umum Responden Penelitian

Gambaran dari data survey responden penelitian ini merupakan data primer
yang dihasilkan dengan daftar pertanya dalam bentuk kusioner yang telah dibagikan
oleh peneliti kepada para responden di Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja
Kabupaten Gorontalo Utara dari daftar kusioner 21 orang responden yang dibagikan
kepada pada para pegawai di Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten
Gorontalo Utara dan hasilnya 21 orang kusioner juga kembali. Berdarkan tingkat
pengembalian data kusioner yang telah dibagikan kepada para responden penelitin
yang dihasilkan sebanyak 100%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tingkat

penyebaran kusioner kepada para responden di Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja
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Kabupaten Gorontalo Utara semuanya berada di lokasi penelitian dalam menjalankan
tugas-tugasnya sebagai pegawai.

Data responden penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.1 dengan menyajikan
beberapa informasi terkait observasi konsisi responden yang di temukan dilokasi
penelitian. Berdasarkan data informasi yang disajikan antara lain jenis kelamin dan
tingkat pendidikan responden di lokasi penelitian. Dilihat dari Tabel 4.1
menggambarkan bahwa responden di Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja
Kabupaten Gorontalo Utara berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan
responden perempuan dimana responden laki-laki sebanyak 12 orang dengan
persentase 57,14% sedangkan responden peremupuan sebanyak 9 orang dengan
persentase 42,85%

Tabel 4.1 Data Demografi Responden Penelitian

Keterangan Jumlah Responden Presentase
Jenis Kelamin
1. Laki-laki 12 57,14%
2. Perempuan 9 42,85%
Umur
<30 tahun 8 38,09%
30-40 tahun 4 19,04%
41-50 tahun 6 28,57%
50> tahun 3 14,28%

Berdasarkan klasifikasi umur repsonden dilokasi penelitian tertinggi sekitar
38,09% berumur <30 tahun, kemudian diikuti 28,57% berumur 42-50 tahun,
kemudian 19,04% berumur 30-40 tahun sedangkan sisanya berumur 50> tahun

sebesar 14,28 %.
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4.4 Hasil Penelitian

Data penelitian kuantitatif dengan menggunakan alat kusioner berupa
pertanyaan merupakan data primer dalam menunjang pelaksanaan penelitian. Oleh
sebab itu, perlu adanya uji validitas dan realiabilitas untuk mengukur instrument data
yang dihasilkan pada instrument kusioner yang disebarkan kepada semua responden
untuk mengukur variabel yang diteliti. Uji validitas dan reliabilitas ini dilakukan
dengan cara menghitung korelasi pada masing-masing pertanyaan dan skor total yang
dihasilkan. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabitas data penelitian yang

dihasilkan.

4.4.1 Uji Validitas Produktivitas Kerja (X) dan Kualitas Pelayanan Publik
(Y)

Data yang diperoleh dalam penelitian ini ditabulasi terlebih dahulu kemudian

data tersebut diolah untuk menguji validitas dan reliabilitas data yang dihasilkan di
lokasi tempat penelitian. Uji validitas yang dihasilkan dalam penelitian ini
menggunakan program software SPSS versi 21. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa koefesien korelasi pearson moment untuk setiap instrument pertanyaan dari
responden yang tertuang dalam kusioner baik variabel Produktivitas Kerja (X) dan
Kualitas Pelayanan Publik (Y) adalah dignifikan, dimana hasil siginifikan sebesar
0,05 dengan demikian bahwa data tersebut diinterprestasikan bahwa setiap indikator
variabel Produktivitas Kerja (X) dan Kualitas Pelayanan Publik (Y) tersebut Valid.

Oleb sebab itu, secara ringkas hasil uji validitas instrument pertanyaan Produktivitas
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Kerja (X) dan Kualitas Pelayanan Publik (YY) dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Tabel
4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Instrumen Produktivitas Kerja (X)

No. Item Ryy I tabel Keterangan
1 531 0, 238 Valid
2 524 0, 238 Valid
3 466 0, 238 Valid
4 498 0, 238 Valid
5 689 0, 238 Valid
6 659 0, 238 Valid
7 520 0, 238 Valid
8 541 0, 238 Valid

Sumber : Hasil Olahan Penelitian

Berdasarkan analisis pada Tabel 4.3 meneragkan bawah 8 butir pertanyaan
yang diolah menggunakan analisis SPSS versi 21 dengan Pearson Correlation (r-
hitung) antara nilai butir pertanyaan dengan nilai total, selanjutnya hasilnya akan
dibandingkan dengan nilai r-tabel dengan signifikasi 0,05 dengan uji 2 sisi dan
jumlah data (n) = 21 maka diperoleh hasil r-tabel sebesar 0,238. Hasil perhitungan
diperoleh Pearson Correlation untuk semua butir pertanyaan lebih besar dari 0,238
artinya bahwa semua butir pertanyaan pada instrument Produktivitas Kerja (X)

dinyatakan Valid dan dapat digunakan untuk pengambilan data sampel penelitian.
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Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Kualitas Pelayanan Publik (Y)

No. Item Ryy I abel Keterangan
1 431 0, 238 Valid
2 539 0, 238 Valid
3 504 0, 238 Valid
4 502 0, 238 Valid
5 598 0, 238 Valid
6 504 0, 238 Valid
7 586 0, 238 Valid
8 495 0, 238 Valid

Sumber : Hasil Olahan Penelitian

Berdasarkan analisis pada Tabel 4.4 menerangkan bahwa 8 butir pertanyaan
yang diolah dengan Pearson Correlation (r-hitung) antara nilai butir pertanyaan nilai
total, selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai r-tabel dengan signifikasi 0,05
dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n)= 21 maka diperoleh hasil r-tabel sebesar 0,238.
Hasil perhitungan diperoleh nilai Pearson Correlation untuk semua butir pertanyaan
>(,238 artinya bahwa semua butir pertanyaan pada instrument Kualitas Pelyanan
Publik (YY) dinyatakan Valid dan dapat digunakan untuk pengambilan sampel data.

Berdasarkan du Tabel diatas menunjukkan bahwa masing-masing butir
pertanyaan baik Produktivitas Kerja (X) dan Kualitas Pelayanan Publik (Y)
menunjukkan data yang diperolen Valid dan dapat dilanjutkan untuk pengujian
Reliabilitas yang dapat ditunjukkan konsistensi suatu alat ukur yang dapat dipercaya

sehingga menghasilkan data yang relevan untuk diuji selanjutnya.
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4.4.2 Uji Reliabilitas Instrument Produktivitas Kerja (X) dan Kualitas

Pelayanan Publik (Y)

Hasil uji reliabilitas data dalam penelitian ini mengacu pada nilai Alpha yang
dihasilkan dalam output program SPSS versi 21, seperti halnya pada uji statistic
lainya dengan uji reliabilitas Alpha Cronbach berpedoman pada dasar pengambilan
keputusan yang ditentukan.

Uji relibitas terhadap instrument penelitian dilakukan untuk menguji apakah
hasil pengukuran dapat dipercaya dalam hal jawaban dari responden terhadap
pertanyaan yang konsisiten dan stabil dilokasi penelitian. Hasil penelitian dengan uji
relibitas ditempuh dengan menggunakan metode Cronnbach’s Alpha. Kusioner
dikatan reliable jika mempunyai nilai Cronnbach’s Alpha lebih besar dari nilai r-tabel
0,238. Oleh karena itu, secara hasil uji relibitas instrument Produktivitas Kerja (X)
dan Kualitas Pelayanan Publik () dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 sebagai
berikut :

4.5 Hasil Uji Relibilitas Data Produktivitas Kerja (X)

No. Item Ryy I tabel Keterangan
1 0,450 0, 238 Reliabel
2 0,548 0, 238 Reliabel
3 0,474 0, 238 Reliabel
4 0,505 0, 238 Reliabel
5 0,361 0, 238 Reliabel
6 0,388 0, 238 Reliabel
7 0,545 0, 238 Reliabel
8 0,440 0, 238 Reliabel

Sumber : Hasil Olahan Penelitian



4.6 Hasil Uji Relibilitas Data Kualitas Pelayanan Publik (YY)

No. Item Ryy Itabel Keterangan
1 0,551 0, 238 Reliabel
2 0,537 0, 238 Reliabel
3 0,532 0, 238 Reliabel
4 0,505 0, 238 Reliabel
5 0,514 0, 238 Reliabel
6 0,452 0, 238 Reliabel
7 0,510 0, 238 Reliabel
8 0,513 0, 238 Reliabel

Sumber : Hasil Olahan Penelitian
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Berdasarkan hasil analisis uji relibilitas data pada Tabel 4.5 dan 4.6 yang telah

diuraikan diatas dapat dilihat bahwa nilai relibilitas (ri) dari instrument pertanyaan

Produktivitas Kerja (X) berdasarkan nilai Cronnbach’s Alpha 0,506>0,238 (r-tabel)

terdapat pada lampiran sedangkan nilai relibilitas (ri) dari instrument pertanyaan

Kualitas Pelyanana Publik () berdasarkan nilai Cronnbach’s Alpha 0,521>0,238 (r-

tabel) terdapat pada lampiran maka sebagaimana dasar dalam pengambilan keputusan

yang sudah dijabarkan diatas dapat disimpulakan bahwa instrument pertanyaan

Produktivitas Kerja (X) dan Kualitas Pelayanan Publik (Y) dinyatakan Reliabel

sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini dan dapat di uji lanjut terhadap

instrument pertanyaan yang digunakan dalam masing-masing variabel untuk di

analisis datanya.
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4.5 Pengujian Hipotesis

45.1 Produktivitas Kerja (X) berpengaruh secara simultan terhadap Kualitas
Pelayanan Publik ()
Hasil uji Fhitung menunjukan hasil sebesar 5,631 sedangkan Fapel Sebesar 0,238

dengan taraf signifikan adalah 0,003. Berdasarkan uji F tersebut menunjukkan
bahwa Fhitung > Franel (5,631> 0,238) dan tingkat signifikan sebesar 0,003 < o = 0,05.
Ini menandakan bahwa hasil uji hipostesis pada kedua varibel penelitian ini pada
tingkat kepercayaan 95% dan secara statistik varibel Produktivitas Kerja (X)
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Pelayanan Publik (Y) dan dapat
Diterima.
Berdasarkan uji analisis regresi sederhana antara variabel Berdasarkan uiji
regresi sederhana antara variabel Produktivitas Kerja (X) Kualitas Pelayanan Publik
(Y) di Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara disajikan

pada Tabel 4.7 sebagai berikut :

Model Summary

Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of
I Square the Estimate
1 ,580° 473 ,403 1,501
a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan Publik
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 6,501 1 4,324 5631 003
1 Residual 181,213 19 1,607
Total 143,482 20




a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan Publik

Coefficients?
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Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 60,451 2,111 13,860 ,000
! ;‘st:i'ias Pelayanan 641 451 593| 1,690 001

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Hasil uji analisis regresi liner ditemukan bahwa nilai signifikasi variabel
Produktivitas Kerja 0,003<0,005 maka disimpulkan bahwa Produktivitas Kerja (X)
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Pelayanan Publik (YY) (H1 diterima). Hasil
nilai Tabel Model Summary dari hasil analisis menggunakan SPSS 21 diketahui
bahwa nilai R Square sebesar 0,473 maka memiliki arti bahwa sumbangan variabel
Produktivitas Kerja (X) berpengaruh terhadap Kualitas Pelayanan Publik  (Y)
sebesar 47,3% sedangkan sisanya 52,7% dipengaruhi oleh faktor-fator lainya yang
tidak diteliti pada penelitian ini.

45.2 Hubungan Korelasi Produktivitas Kerja (X) Terhadap Kualitas
Pelayanan Publik (Y)

Berdasarkan analisis statistik untuk mengetahui hubungan korelasi
Produktivitas Kerja (X) berpengaruh terhadap Kualitas Pelayanan Publik () di Dinas
Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara dari hasil analisis

statistik dengan menggunakan bantuanya software SPSS versi 21. Hasil analisis uji
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koresi dihasilkan bahwa Produktivitas Kerja (X) berpengaruh terhadap Kualitas

Pelayanan Publik (Y) ditujukan pada Tabel 4.8 sebagai berikut :

Correlations

Produktivita | Kualitas
s Kerja Pelayanan
Pearson Correlation 1 ,587
Sig. (2-tailed) ,009
N 21 21
Produktivitas Bias 0 ,003
Kerja Std. Error 0 153
C
Bootstrap 95% Confidence Lowe 1 ,181
Interval

Upper 1 ,124
Pearson Correlation ,b87 1

Sig. (2-tailed) ,009
N 21 21
Kualitas Bias ,003 0
Pelayanan Std. Error 153 0

C
Bootstrap 95% Confidence Lowe ,181 1
Interval

Upper 124 1

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
c. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples

Berdasarkan hasil analisis korelasi ditemukan bahwa terdapat hubungan yang

sangat kuat dan signifikan antara variabel bahwa Produktivitas Kerja (X) berpengaruh

terhadap Kualitas Pelayanan Publik (Y) dengan nilai r=0,587; P<0,001 karena r

hitung atau pearson correlation dalam uji statistik bernilai positif artinya bahwa
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semikin tinggi nilai Korelasi Produktivitas Kerja (X) maka akan semakin tinggi pula
nilai terhadap Kualitas Pelayanan Publik (Y) di Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja
Kabupaten Gorontalo Utara.
4.6 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Kantor Dinas
Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara. Produktivitas Kerja (X)
terhadap Kualitas Pelayanan Publik (Y) dengan nilai r=0,587; P<0,001 karena r
hitung atau pearson correlation dalam uji statistik bernilai positif artinya bahwa
semikin tinggi nilai Korelasi Produktivitas Kerja (X) maka akan semakin tinggi pula
nilai terhadap Kualitas Pelayanan Publik (Y) Kantor Dinas Transmigrasi dan Tenaga
Kerja Kabupaten Gorontalo Utara. Hasil analisis regresi diketahui nilai R Square
sebesar 0,437 maka memiliki arti bahwa sumbangan variabel Produktivitas Kerja (X)
berpengaruh terhadap Kualitas Pelayanan Publik (Y) sebesar 47,3% sedangkan
sisanya 52,7% dipengaruhi oleh faktor-fator lainya yang tidak diteliti pada penelitian
ini. Hasil ini membuktikan bahwa Produktivitas Kerja (X) berpengaruh positif
terhadap Kualitas Pelayanan Publik (YY) berdasarkan hasil ini membuktikan bahwa
Produktivitas Kerja pegawai di Kantor Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja
Kabupaten Gorontalo Utara dapat menentukan Kualitas Pelayanan Publik yang baik
dalam sebuah organisasi ada.

Produktivitas identik dengan pengukuran efisiensi dan efektivitas dalam
sebuah kegiatan kualitas pelayanan. Nangoy et al (2020) mengatakan bahwa

produktivitas adalah sikap mental yang memiliki sudut pandang dimana saat ini
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akan lebih baik dari kemarin. Dari definisi tersebut terlihat bahwa adanya sikap
dan upaya untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Dalam penelitian ini, melihat
produktivitas kerja dari rasio antara input dengan output pada Transmigrasi dan
Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara. Produktivitas tentunya dilihat dari hasil
kerja sesuai dengan program dan kegiatan yang telah ditetapkan, adanya
pencapian kegiatan kerja yang efektif dan efisien, melihat antara pelayanan yang
harus dilakukan dengan hasil pelayanan yang diberikan, serta adanya capaian target
baik kegiatan maupun program yang sebelumnya telah ditetapkan.

Kualitas layanan saat ini  menjadi perbincangan menarik saat ini
dalam pelayanan publik. Kualitas Pelayanan merupakan dasar utama yang perlu
diperhatikan guna melihat tingkat dari kepuasan dari penerima layanan
(Fatrunisah et al., 2021). Ketidakpuasan akan pelayanan menjadi sesuatu hal yang
penting untuk diperhatikan. Kualitas layanan menjadi alat ukur bagaimana
organisasi publik dalam menjalankan fungsinya telah sesuai dengan harapan
dari masyarakat. Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara,
kualitas layanan ditinjau dari kehandalan aparatur dalam memahami tugas
yang diberikan dimasing-masing bidang.

Disamping itu, kesesuaian dari kegiatan pemberian pelayanan dengan
prosedur yang telah ditetapkan menjadi point penting untuk dilaksanakan.
Mengingat Dinas ini memiiki banyak unit pelayanan teknis yang tersebar untuk
melayani masyarakat, tentu juga penting melihat kerapihan aparatur serta fasilitas

kerja yang mendukung dalam memberikan pelayanan. Disamping itu penting
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menerima umpan balik dari masyarakat sebagai penerima pelayanan berupa
penyiapan fasilitas penerimaan saran, masukan dan laporan dari masyarakat.
Produktivitas Kerja merupakan sebuah keinginan organisasi dalam menyusun
agenda-agenda yang diprioritaskan kearah pelayanan yang diharapkan masyarakat
(Wahyuni, 2020). Selain itu, Produktivitas Kerja juga menggambarkan bagaimana
program yang dibuat dan dilaksanakan selaras dengan kegiatan yang dilakukan.
Pada Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara, = menjadi
poin penting, dimana dinas ini merupakan organisasi teknis paling penting yang

berkaitan dengan transmigrasi dan tenaga kerja di Kabupaten Gorontalo Utara.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dikemukkan sebelumnya, maka
dapat di tarik kesimpulan dari penelitian ini bahwa Produktivitas Kerja (X)
berpengaruh terhadap Kualitas Pelayanan Publik (Y) sebesar 47,3% sedangkan
sisanya 52,7% dipengaruhi oleh faktor-fator lainya yang tidak diteliti pada penelitian
ini. Hasil ini membuktikan bahwa Produktivitas Kerja (X) berpengaruh positif
terhadap Kualitas Pelayanan Publik  (Y). Hasil  ini membuktikan bahwa
Produktivitas Kerja di Kantor Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten
Gorontalo Utara dapat menentukan Kualitas Pelayanan Publik yang baik dalam

sebuah organisasi.

51 Saran

Berdasarkan pada kesimpulan yang dihasilkan tersebut, maka dapat disarankan
bahwa Produktivitas Kerja mempunyai pengaruh terhadap Kualitas Pelayanan Publik
di Kantor Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Gorontalo Utara untuk itu
perlu ditingkatkan karena adanya kepatuhan atau ketaan serta adanya pengendalian
diri dari masing-masing pegawai merupakan hakikat dari disiplin kerja yang dapat
mendorong produktivitas kerja itu sendiri serta dapat meningkatkan kualitas
pelayanan publik utamanya di Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten

Gorontalo Utara
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PENGARUH PRODUKTIVITAS KERJA TERHADAP KUALITAS
PELAYANAN PUBLIK DI DINAS TRANSMIGRASI DAN
TENAGA KERJA KABUPATEN GORONTALO UTARA

I. ldentitas Responden

Nama Responden e

Usia e ————————

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan. (coret

yang tidak perlu)
Pendidikan Terakhir et e araeens

Masa Kerja RSP
Jabatan e
Il. Petunjuk Pengisian

1 Berilah tanda checklist ( \ ) pada salah satu pilihan jawaban
yang tersedia sesuai dengan pendapat anda alami sebagai tenaga
kerja pada komponen- komponen variabel. Masing-masing
pilihan jawaban memiliki makna sebagaiberikut :
SL = Apabila jawaban tersebut menurut anda selalu
SR = Apabila jawaban tersebut menurut anda sering
KK = apabila jawaban tersebut menurut anda kadang-kadang
JR= Apabila jawaban tersebut menurut anda jarang
TP= Apabila jawaban tersebut menurut anda tidak pernah

2. Dibharapkan untuk tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban.

3. Atas partisipasi anda, saya ucapkan terima kasih.



Berilah penilaian terhadap pernyataan dibawah ini dari skala 1 (terendah)

sampai 5 (tertinggi).

Pilihan Bobot
Selalu 5
Sering 4
Kadang-Kadang 3
Jarang 2
Tidak Pernah 1

Skor Penilaian

No. Variabel Produktivitas Kerja (X) SL TSR TKK| JR | TP
Kemampuan
1 |Saya melaksanakan pekerjaan sesuai dengan

posisi saya di Dinas Transmigrasi dan Tenaga
Kerja

Saya memahami tugas-tugas rutin yang
dikerjakan

Pengembangan Diri

Saya dapat mengembangkan diri di Dinas
Transmigrasi dan Tenaga Kerja

Saya memiliki inisiatif untuk mengembangkan
diri

Mutu

Saya selalu berusaha meningkatkan mutu yang
lebih baik dari yang telah lalu

Pimpinan saya memotivasi saya untuk bekerja
sebaik-baiknya

Efisiensi

Saya didorong untuk bertindak produktif dan
efisiensi

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
waktu yang ditetapkan di Dinas Transmigrasi

dan Tenaga Kerja




No.

Variabel Kualitas Pelayanan Publik ()

Skor Penilaian

SL

SR

KK

JR

TP

Reliability (Keandalan)

Pegawai di Dinas Transmigrasi dan Tenaga
Kerja sigap dalam melayani masyarakat

Pegawai di Dinas Transmigrasi dan Tenaga

2 |Kerja dapat memberikan layanan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat
Responesiveness (Daya tanggap)
3 Kemampuan pegawai  sangat baik dalam
berkomunikasi dengan masyarakat
4 Pegawai memiliki pengetahuan yang cukup
menjawab pertanyaan dan keluhan
Jaminan
5 Pegawai bersikap simpatik dan sanggup
memberikan solusi setiap ada keluhan
6 Kenyamanan ruang tunggu pemohon saat
melakukan pelayanan
Empati
Pegawai bersungguh-sungguh dalam
7 memperhatikan kepentingan
3 Pegawai jujur dan adil dalam melayani

masyarakat

TABULASI DATA VARIABEL PRODUKTIVITAS KERJA (X)




Total

31

32
34
34
29
30

31

35

31

37

31

31

30
31

31

30
30
32

30
34
34

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

X1

NO.
RESP

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

TABULASI DATA VARIABEL KUALITAS PELAYANAN PUBLIK (Y)

| RESPONDEN | Y1 [ Y2 ] Y3 [Y4] Y5 | Y6 | Y7 | Y8 | Total |




34
34
34
32

33
35

31

32

33
33
30
34
34

36
32
32
34
35

33

33

34

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21




DATA FREKUENSI PRODUKTIVITAS KERJA (X)

Correlations

Iltem 1 | Item 2 | ltem 3 | Item 4 | ltem 5 | ltem 6 Item 7 Iltem 8 Total Skor
Pearson Correlation 1 ,078 ,116 ,319 ,000 ,112 -,207 439" 531"
Jitem_1 Sig. (2-tailed) , 736 ,618 ,159 1,000 ,630 ,368 ,046 ,013
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21
Pearson Correlation ,078 1 -,139 -,191 ,165 , 179 -,099 -,139 ,524*
fitem 2 Sig. (2-tailed) 736 549 407 A74 438 ,668 549 ,028
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21
Pearson Correlation , 116 -,139 1 ,000 ,440* ,264 -,250 ,082 ,466*
fitem 3 Sig. (2-tailed) 618 549 1,000 ,046 247 275 724 ,013
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21
Pearson Correlation , 319 -,191 ,000 1 ,000 ,000 ,000 ,339 ,498*
litem_4 Sig. (2-tailed) ,159 ,407 1,000 1,000 1,000 1,000 , 133 ,074
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21
Pearson Correlation ,000 ,165 440 ,000 1 473 263 147 689"
Jitem_5 Sig. (2-tailed) 1,000 AT4 ,046 1,000 ,030 ,250 ,526 ,001
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21
Pearson Correlation 112 ,179 264 ,000 473 1 ,024 172 659"
litem_6 Sig. (2-tailed) ,630 ,438 247 1,000 ,030 ,919 ,457 ,001
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21
Pearson Correlation -,207 -,099 -,250 ,000 ,263 ,024 1 -,147 520"
Jitem_7 Sig. (2-tailed) ,368 ,668 275 1,000 ,250 ,919 ,525 ,010
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21
Jitem_8 Pearson Correlation 439 -,139 ,082 ,339 ,147 172 -,147 1 541"




Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Total_Skor Sig. (2-tailed)

N

531"

,046
21

,013
21

,549

21

,224
,328

21

466"

724
21

,033
21

,133

21

,398
,074

21

689"

,526
21

,001
21

457
21

659"

,001
21

,525
21
,050

,830
21

21

541"

,011
21

,011

21

21

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

UJI VADILITAS PRODUKTIVITAS KERJA (X)

No. Item Rxy I iabel Keterangan
1 531 0,238 Valid
2 524 0, 238 Valid
3 466 0, 238 Valid
4 498 0, 238 Valid
S 689 0, 238 Valid
6 659 0, 238 Valid
7 520 0, 238 Valid
8 541 0, 238 Valid




UJI REALIABILITAS PRODUKTIVITAS KERJA (X)

Case Processing Summary

N %
Valid 21 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 21 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,506

Item-Total Statistics

Scale Mean if |Scale Variance if | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation | Alpha if Item
Deleted

Jitem_1 27,67 3,333 ,287 ,450
ltem_2 27,95 4,048 -,007 ,548
Iltem_3 27,71 3,514 ,226 AT74
ltem_4 27,81 3,662 ,143 ,505
Iltem_5 27,81 2,862 467 ,361
Iltem_6 27,76 2,890 ,406 ,388
ltem_7 27,90 4,290 -,096 ,545
Item 8 28,05 3,348 ,316 ,440




DATA FREKUENSI KUALITAS PELAYANAN PUBLIK (Y)

Correlations

ltem 1 ltem 2 | ltem 3 Iltem 4 Iltem 5 ltem 6 Item 7 Item 8 Total Skor
Pearson
) 1 -,296 , 131 1,250 ,199 ,226 ,031 -,072 431
Correlation
Jitem_1 . )
Sig. (2-tailed) ,193 ,572 274 ,671 325 ,893 , 755 ,051
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21
Pearson .
-,296 1 -,210 ,401 ,158 ,000 ,050 -,232 ,539
Correlation
Jitem_2 . )
Sig. (2-tailed) ,193 ,361 ,071 ,494 1,000 ,830 311 ,006
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21
Pearson . x
) ,131 -,210 1 -,438 -,332 ,285 -,341 ,396 ,504
Correlation
Jitem_3 ) )
Sig. (2-tailed) ,572 ,361 ,047 ,141 ,210 ,130 ,075 ,020
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21
Pearson N *
) -250 ,101 ,238 1 -,355 , 116 441 ,184 ,502
Correlation
Jtem_4 ) )
Sig. (2-tailed) 274 ,071 ,047 , 114 ,616 ,045 ,026 ,022
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21
Pearson .
) ,199 ,158 ,132 ,155 1 121 ,179 ,262 ,598
Correlation
Jtem_ 5 ) ]
Sig. (2-tailed) ,671 ,494 , 141 114 1,000 , 733 ,251 ,015
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21




litem_6

fitem_7

Jitem_8

Total Sk

or

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson

Correlation
Sig. (2-tailed)
N

,226

,325
21

,131

,893
21

172

, 755
21

431

,051
21

,000

1,000
21

,150

,830
21

,232

311
21

,039

,868
21

,285

,210
21

,141

,130
21

,196

,075
21

,504

,020
21

-,116

,616
21

,141

,045
21

,184

,026
21

-,102

,661
21

,000

1,000
21

,179

,733
21

,262

,251
21

,098

,673
21

21

,181

432
21

,240

,294
21

,504

,020
21

-,181

,432
21

21

,158

,803
21

,286

,209
21

-,240

,294
21

,158

,803
21

21

,395

,077
21

504"

,020
21

586

,010
21

495

,077
21

21

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




UJI VADILITAS KUALITAS PELAYANAN PUBLIK (Y)

No. Item Ryy I iabel Keterangan
1 431 0,238 Valid
2 539 0, 238 Valid
3 504 0, 238 Valid
4 502 0, 238 Valid
5 598 0, 238 Valid
6 504 0, 238 Valid
7 586 0, 238 Valid
8 495 0, 238 Valid




UJI REALIABILITAS KUALITAS PELAYANAN PUBLIK (Y)

Case Processing Summary

N %
Valid 21 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 21 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's N of ltems
Alpha
,521 8
Item-Total Statistics
Scale Mean if |Scale Variance if | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation | Alpha if Item
Deleted
Item_1 27,67 3,333 ,346 ,551
ltem_2 27,95 4,048 ,226 ,537
Iltem_3 27,71 3,514 ,226 ,532
Item_4 27,81 3,662 ,341 ,505
Iltem_5 27,81 2,862 467 ,514
ltem_6 27,76 2,890 ,321 ,452
Item_7 27,90 4,290 ,390 ,510
Iltem 8 28,05 3,348 ,316 ,513

KORELASI PRODUKTIVITAS KERJA (X) TERHADAP KUALITAS
PELAYANAN PUBLIK (Y)



Correlations

Produktivitas Kualitas
Kerja Pelayanan
Pearson Correlation 1 ,587
Sig. (2-tailed) ,009
N 21 21
JProduktivitas Kerja Bias 0 ,003
Std. Error 0 ,153
Bootstrap®
Lower 1 ,181
95% Confidence Interval
Upper 1 ,124
Pearson Correlation ,587 1
Sig. (2-tailed) ,009
N 21 21
[Kualitas Pelayanan Bias ,003 0
Std. Error ,153 0
Bootstrap®
Lower ,181 1
95% Confidence Interval
Upper ,124 1

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

c. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples




ANALISIS REGRESI SEDERHANA

Variables Entered/Removed?

IModeI Variables Variables Method
Entered Removed
1 |Kompetensib . |Enter

a. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan Publik

b. All requested variables entered.

Model Summary

IModel R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,580° 473 ,403 1,501
a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan Publik
ANOVA?
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 6,501 1 4,324 5,631 ,003°
1 Residual 181,213 19 1,607
Total 143,482 20
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan Publik
Coefficients®
IModeI Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 60,451 2,111 13,860 ,000
1 Kualitas Pelayanan
Bublik ,641 ,451 ,593 1,690 ,001

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
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Demlklan surat rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagalmana mestinya.

Gorontalo 15 Juni 2024
Mengetahm __Tim Verifikasi,
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